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Abstrak

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat hubungan
motivasi belajar dan perhatian orang tua dengan hasil pembelajaran daring mata
pelajaran PJOK saat pandemi Covid-19 di SMP Negeri 38 Palembang. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kuantitatif dengan analisis korelasi. Dengan sampel sebanyak 60 peserta didik
kelas VII (Putra 31 orang dan Putri 29 orang), serta pengumpulan data
menggunakan angket. Hasil penelitian menunjukkan motivasi belajar dan
perhatian orang tuan mempengaruhi hasil belajar (ry: 0,82, p<0,05; ry,: 0,708,
p<0,05). Simpulan penelitian ini adalah adanya hubungan yang signifikan antara
motivasi belajar dan perhatian orang tua dengan hasil pembelajaran daring mata
pelajaran PJOK saat pandemi Covid-19 di SMP Negeri 38 Palembang.

Kata Kunci: Motivasi Belajar, Perhatian Orang Tua, Hasil Belajar, Pendidikan
Jasmani

Abstract

The purpose of this study was to find out whether there was a relationship between
the motivation and attention of parents with the learning outcomes of PJOK
subjects during the Covid-19 pandemic at SMP Negeri 38 Palembang. The
research method used in this research is quantitative research methods with
correlation analysis. With a sample of 60 students of class VIl (Male 31, Female
29), and data collection using a questionnaire. The results showed that learning
motivation and parental attention affected learning outcomes (ry,: 0.82, p<0.05;
ry: 0.708, p<0.05). The conclusion of this research is that there is a significant
relationship between learning motivation and parental attention with the learning
outcomes of PJOK subjects during the Covid-19 pandemic at SMP Negeri 38
Palembang.
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PENDAHULUAN
Awal tahun 2020 dunia dikejutkan dengan penyebaran virus covid-19 yang melanda

dunia termasuk juga negara Indonesia, penyebarannya yang masif dan cepat membuat
seluruh sektor kehidupan menjadi terhambat (Adhikari et al., 2020; Guan et al., 2020),
termasuk juga sektor pendidikan yang terkena dampaknya (Bayu, 2021; Juliawan et al.,
2021; Sun et al., 2020). Selama ini aktivitas pendidikan selalu di lakukan guru dan peserta
didik saling bertatap muka secara langsung di sekolah sekarang menjadi pembelajaran
daring (dalam jaringan) yaitu aktivitas belajar yang melibatkan internet dan gawai (Herlina &
Suherman, 2020; Juliawan et al., 2021; Nopiyanto et al., 2020; Rahman et al., 2021).
Pembelajaran yang semula melibatkan guru dan peserta didik dalam tempat yang sama
yaitu sekolah sekarang berubah pertemuan guru dan peserta didik tidak dapat di lakukan
yang sama melainkan guru mengajar dari sekolah sedangkan peserta didik belajar dari
rumah dengan bantuan handphone/computer/laptop. Pembelajaran secara daring ini
merupakan hal yang baru dan tidak semua peserta didik dapat menerima pembelajaran
daring ini secara maksimal dibutuhkan motivasi belajar yang tinggi dalam mengikuti
pembelajaran karena godaan peserta didik untuk tidak memperhatikan pelajaran sanggatlah
besar karena guru hanya bisa mengawasi hanya melalui media elektronik seperti
handphone/computer/laptop (Aboagye et al., 2020; Asmuni, 2020; Dhawan, 2020).

Tentu belajar dari rumah ini jauh berbeda jika dibandingkan dengan belajar di
sekolah. Selama belajar dari rumah, kebiasaan-kebiasaan peserta didik yang biasanya
dilakukan di sekolah mulai berubah. Tidak ada lagi bersosialisasi dengan teman, tidak ada
lagi interaksi secara langsung antara peserta didik dan guru, berdiskusi, serta bekerja
kelompok bersama teman secara langsung (Churiyah et al., 2020; Grijalva-Quifionez et al.,
2020; Tilp & Thaller, 2020; Xiao et al., 2020). Selama belajar dari rumah, segala aktivitas di
luar rumah dibatasi. Belajar hanya monoton menggunakan handphone atau komputer
kemudian berdiskusi secara online, hal ini dilakukan secara terus menerus selama pandemi
ini. Peserta didik mulai merindukan sekolah, merindukan guru, beserta segala aktivitas
sekolah. Sehingga tentu, belajar dari rumah ini mempengaruhi motivasi belajar peserta didik.
Hal ini juga dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Hasil belajar adalah
kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah mereka menerima pengalaman belajar
dalam proses pembelajaran (Komarudin, 2016).

Selama belajar di rumah, guru tidak dapat memantau secara langsung keadaan

peserta didik dalam proses pembelajaran, karena terpaut jarak antara guru dan peserta didik
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akibat pandemi Covid-19 yang melanda. Dalam proses pembelajaran daring orang tualah
faktor yang penting dalam memperhatikan perkembangan belajar anak, karena orang tua
yang selalu ada untuk mendampingi anaknya di rumah (Arif & Setyawan, 2022; Churiyah et
al., 2020; Khasanah & Muhammad, 2021). Darisman et al., (2021) ada faktor-faktor yang
berhubungan dengan belajar peserta didik yang dapat dibedakan menjadi dua yaitu faktor
intern atau yang berasal dari diri manusia yaitu motivasi. Sedangkan faktor ekstern atau
berasal dari luar diri manusia yaitu orang tua. Hal ini tentu berhubungan dengan hasil
pembelajaran peserta didik nantinya.

Dari hasil penelitian di lakukan (Asnaldi et al., 2018) menunjukkan bahwa motivasi
olahraga dan kemampuan motorik secara bersama-sama mempunyai hubungan secara
signifikan dengan hasil belajar pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dan diterima
kebenarannya secara empiris. Dari hasil penelitian yang di lakukan (Ramadhani et al., 2020)
menyatakan bahwa peran orang tua sebagai fasilitator anak dalam proses pembelajaran
sangat dibutuhkan, terutama pada masa pandemic Covid-19 yang terjadi saat ini, bila peran
fasilitator ini tidak berjalan, maka tidak menutup kemungkinan prestasi belajar peserta didik
akan menurun. Atas dasar tersebut dilakukan penelitian ini, dimana tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui seberapa besar motivasi belajar peserta didik dan peran orang tua
dalam memperhatikan pola belajar anaknya pada masa pandemic Covid-19 saat ini. Karena
kondisi pandemic Covid-19 ini mewajibkan peserta didik untuk belajar dari rumah dan hal

tersebut akan mempengaruhi pola belajar dan motivasi belajar peserta didik.

METODE
Jenis penelitian ini dalam penelitian ini adalah penelitian korelasi. Metode yang

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Pengambilan sampel dilakukan
secara cluster random sampling dengan memadukan (blended) dua cara, yaitu online

(https:/lforms.gle/SvnZcf7cjLIhB1aCé6 ) dan offline. Responden dalam penelitian ini adalah
kepada 60 peserta didik (L: 31; P: 29) yang berasal dari kelas VII 5 dan VII 6 di SMP Negeri

38 Palembang. Untuk pengumpulan data sekunder untuk variabel hasil belajar digunakan
nilai rapor mata pelajaran PJOK semester ganjil tahun ajaran 2020/2021. Sedangkan
variabel motivasi belajar dan perhatian orang tua menggunakan intrumen yang

dikembangkan oleh penelitiani dengan inidikator yang tampak pada tabel 1 di bawah ini:

131 https://doi.org/10.20884/1.paju.2022.3.2.5459
e-ISSN : 2686-5807 | p-ISSN : 2686-5793




PAJY Physical Activity Journal (PAJU) Vol. 3, No.2, 2022 Hal. 129-140

Tabel 1. Indikator motivasi belajar dan perhatian orang tua

Pernyataan Jumian
Variabel Dimensi Indikator
Positif Negatif ltem
Hasrat dan keinginan untuk berhasil 7,4 2
Motivasi Dorongan dan kebutuhan dalam : 6 )
Intrinsik belajar daring
Motivasi Harapan akan cita-cita 8,9 2
o Perhargaan dalam belajar 1,10 2
Motivasi ) ) )
o Kegiatan yang menarik dalam belajar 2 3 2
Ekstrinsik _ , ,
Lingkungan belajar yang kondusif 11,12 2
Jumlah keseluruhan 8 4 12
Memberikan bimbingan 1,34 2
Pengawasan terhadap anak 6,7,8 5 4
Perhatian Pemberian penghargaan dan
9,10,11 12 4
Orang orang tua hukuman
Tua dalam belajar ~ Pemenuhan kebutuhan belajar 13,15,16 14 4
anak Penciptakan suasana belajar yang
17,18,19,20 4
nyaman dan tentram
Memperhatikan kesehatan anak 21,22,24 23 4
Jumlah keseluruhan 19 5 24

Selanjutnya data yang terkumpul di analisis menggunakan rumus r pearson

product moment dan uji ANOVA.

HASIL

Berdasarkan data pada hasil penelitian variabel motivasi belajar X1 yang dilakukan
dari 60 responden terdapat 6 peserta didik (10%) memiliki nilai motivasi belajar 39-40, 7
peserta didik (11,6%) memiliki nilai motivasi belajar 41-42, 4 peserta didik (6,66%) memiliki
nilai motivasi belajar 43-44, 9 peserta didik (15%) memiliki nilai motivasi belajar 45-46, 14
peserta didik (23,33%) memiliki nilai motivasi belajar 47-48, 20 peserta didik (33.33%)
memiliki nilai motivasi belajar 49-50. Untuk lebih jelasnya data motivasi belajar bisa dilihat

pada histogram berikut ini:
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Gambar 1. Histogram data motivasi belajar

Berdasarkan gambar 1 diperoleh nilai tertinggi pertama motivasi belajar berjumlah
20 peserta didik dengan interval nilai 49-50. Perolehan nilai tertinggi kedua berjumlah 14
peserta didik dengan interval nilai 47-48. Perolehan nilai tertinggi ke tiga berjumlah 9 peserta
didik dengan interval nilai 45-46. Perolehan nilai tertinggi ke empat berjumlah 7 peserta didik
dengan interval nilai 41-42. Perolehan nilai tertinggi ke lima berjumlah 6 peserta didik dengan
interval nilai 39-40. Perolehan nilai tertinggi ke enam berjumlah 4 peserta didik dengan
interval nilai 43-44.

Untuk data pada hasil penelitian variabel perhatian orang tua Xz yang dilakukan dari
60 responden terdapat 4 peserta didik (6,6%) memiliki nilai perhatian orang tua 84-87, 14
peserta didik (23,3%) memiliki nilai perhatian orang tua 88-91, 14 peserta didik (23,3%)
memiliki nilai perhatian orang tua 92-95, 13 peserta didik (21,6%) memiliki nilai perhatian
orang tua 96-98, 8 peserta didik (13,3%) memiliki nilai perhatian orang tua 99-102, 3 peserta
didik (5%) memiliki nilai perhatian orang tua 103-106, 4 peserta didik (6,6%) memiliki nilai
perhatian orang tua 107-110. Untuk lebih jelasnya data perhatian orang tua bisa dilihat pada

histogram berikut ini:
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Gambar 2. Histogram data perhatian orang tua

Berdasarkan gambar 2 diperoleh nilai tertinggi perhatian orang tua berjumlah 14
peserta didik dengan interval nilai 92-95, dan 14 peserta didik dengan interval nilai 88-91.
Perolehan nilai tertinggi kedua berjumlah 13 peserta didik dengan interval nilai 96-98.
Perolehan nilai tertinggi ke tiga berjumlah 8 peserta didik dengan interval nilai 99-102.
Perolehan nilai tertinggi ke empat berjumlah 4 peserta didik dengan interval nilai 107-110,
dan 4 peserta didik dengan interval nilai 84-87. Perolehan nilai tertinggi ke lima berjumlah 3
peserta didik dengan interval nilai 103-106.

Untuk data pada hasil penelitian variabel hasil pembelajaran daring Y yang
dilakukan dari 60 responden terdapat 1 peserta didik (1,6%) mendapatkan hasil
pembelajaran 73-75, 4 peserta didik (6,6%) mendapatkan hasil pembelajaran 76-78, 6
peserta didik (10%) mendapatkan hasil pembelajaran 79-81, 16 peserta didik (26,6%)
mendapatkan hasil pembelajaran 82-84, 17 peserta didik (28,3%) mendapatkan hasil
pembelajaran 85-87, 16 peserta didik (26,6%) mendapatkan hasil pembelajaran 88-90.

Untuk lebih jelasnya data hasil pembelajaran bisa dilihat pada histogram berikut ini:
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Gambar 3. Histogram data hasil pembelajaran Daring

Berdasarkan gambar 3 diperoleh nilai tertinggi pertama hasil pembelajaran daring
berjumlah 17 peserta didik dengan interval nilai 85-87. Perolehan nilai tertinggi kedua
berjumlah 16 peserta didik dengan interval nilai 88-90, dan 16 peserta didik dengan interval
nilai 82-84. Perolehan nilai tertinggi ke tiga berjumlah 6 peserta didik dengan interval nilai 79-
81. Perolehan nilai tertinggi ke empat berjumlah 4 peserta didik dengan interval nilai 76-
78. Perolehan nilai tertinggi ke lima berjumlah 1 peserta didik dengan interval nilai 73-75.

Untuk mencari tingkat hubungan antara variabel X1 yaitu motivasi belajar terhadap
hasil pembelajaran daring yaitu Y dilakukan uji r pearson product moment dengan hasil

sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil analisis korelasi antara motivasi belajar dan hasil belajar
Motivasi Belajar ~ Hasil Pembelajaran daring

Motivasi Belajar Pearson
. 1 0,828~
Correlation
Sig. (2-tailed) 0,000
N 60 60

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Perhitungan r Product Moment dari Pearson pada taraf signifikansi 0,05 dan N — 2

= (60 — 2 = 58) diperoleh rhiung = 0,828 dan riabel = 0,254. Hasil rhitung = 0,828 > 0,254 = rtabel.
Ini berarti signifikan, maka Ho ditolak sedangkan Ha diterima. Dengan demikian terdapat
hubungan positif antara variabel X1 dengan variabel Y, jadi dapat disimpulkan yaitu terdapat

hubungan positif antara motivasi belajar dengan hasil pembelajaran daring. Selanjutnya
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menghitung koefisien determinasinya. Tujuannya untuk mengetahui besar kontribusi
variabel X1 terhadap Y, maka dapat dilihat dari angka koefisien determinasi r yaitu dengan
rumus sebagai berikut:

KD =12 x 100%

KD = 0,8282x 100% = 0,685 x 100 %

KD = 68,55 %

Hal ini berarti besarnya kontribusi motivasi belajar dengan hasil pembelajaran
daring sebesar 68,55 %. Sisanya sebesar 31,45 % dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Untuk
mencari tingkat hubungan antara variabel Xz yaitu perhatian orang tua terhadap hasil
pembelajaran daring yaitu Y dilakukan uji r pearson product moment dengan hasil sebagai
berikut:

Tabel 2. Hasil analisis korelasi antara perhatian orang tua dan hasil belajar
Perhatian Orang Tua Hasil Pembelajaran Daring

Perhatian Orang Tua Pearson Correlation 1 0,708
Sig. (2-tailed) 0,000
N 60 60

**Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Perhitungan r Product Moment dari Pearson pada taraf signifikansi 0,05 dan N — 2

= (60 - 2 = 58) diperoleh rhiung = 0,708 dan riabel = 0,254. Hasil rhiung = 0,708 > 0,254 = rtabel.
Ini berarti signifikan, maka Ho ditolak sedangkan Ha diterima. Dengan demikian terdapat
hubungan positif antara variabel X2 dengan variabel Y, jadi dapat disimpulkan yaitu terdapat
hubungan positif antara perhatian orang tua dengan hasil pembelajaran daring. Selanjutnya
menghitung koefisien determinasinya. Tujuannya untuk mengetahui besar kontribusi
variabel X2 terhadap Y, maka dapat dilihat dari angka koefisien determinasi r yaitu dengan
rumus sebagai berikut:

KD =12 x 100%

KD = 0,7082x 100% = 0,501 x 100 %

KD =50,12 %

Hal ini berarti besarnya kontribusi perhatian orang tua dengan hasil pembelajaran
daring sebesar 50,12 %. Sisanya sebesar 49,88 % dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.
Setelah nilai korelasi sederhananya sudah ditemukan semua barulah kita mencari tingkat
hubungan antara variabel X1 dan Xz terhadap Y. Untuk mengetahui tingkat hubungan antara
variabel bebas dan variabel terikat. Maka akan dilakukan uiji signifikansi menggunakan uji F
dengan bantuan aplikasi SPSS 23 maka di dapatkan hasil sebagai berikut:
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Tabel 3. Hasil analisis ANOVA

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 681,410 2 340,705 96,343  0,000°
Residual 201,573 57 3,536
Total 882,983 59

Berdasarkan perhitungan pada tabel 3 maka langkah selanjutnya membandingkan
nilai Fh denga Ft, dengan dk pembilang = 2 dan dk penyebut = 60 — 1 - 2 = 57, dengan taraf
kesalahan 5 %, maka harga Fabel ditemukan = 3,16. Ternyata nilai Fh lebih besar dari nilai
Ft (96,343 > 3,16), dengan demikian maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi koefisien korelasi
antara motivasi belajar dan perhatian orang tua dengan hasil pembelajaran daring di SMP

Negeri 38 Palembang hasilnya signifikan.

PEMBAHASAN

Semakin tinggi perhatian orang tua terhadap anak dalam mengikuti pembelajaran
daring yang dilakukan di rumah akan semakin bagus pula hasil yang didapat anak selama
pembelajaran daring berlangsung (Asmuni, 2020), dari orang tua yang menanyakan
apakah anaknya mengalami masalah selama pembelajaran daring berlangsung di rumah,
membawa anak berobat ke dokter saat anak mengalami sakit, sampai menyiapkan fasilitas
dalam mengikuti pembelajaran daring termasuk handphone, komputer jinjing, dan juga
paket data, tidak dipungkiri bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran daring ini peran orang
tua sanggatlah besar, sebab guru yang biasanya mengawasi dan mengajari anak di
sekolah, menjadi kebalikannya pada saat pembelajaran dari rumah.

Slameto (2015) orang tua ialah bagian yang tidak terpisahkan dalam mendidik
anak/peserta didik. Sangat besar sekali pengaruhnya dengan kegiatan aktivitas belajar
anak/peserta didik. Keluarga merupakan tempat peserta didik mendapatkan pendidikan
dasar mulai dari belajar hal yang dasar sampai mendukung dalam kegiatan belajar peserta
didik. Orang tua harus selalu memperhatikan dalam kegiatan belajar anak apalagi di masa
pandemi saat ini belajar di rumah menjadi hal yang harus diperhatikan oleh orang tua
sebab orang tua yang tidak memperhatikan apabila anak belajar atau juga tidak, dan juga
tidak mau tahu bagaimana di dalam hal kemajuan belajar anak/peserta didik, kesulitan dan
hambatan yang sedang dialami dalam kegiatan aktivitas belajar dan lain-lain, dapat
menyebabkan anak/peserta didik kurang atau bahkan tidak berhasil dalam study atau

belajarnya. Mungkin anak sendiri sebetulnya cerdas, akan tetapi karena cara belajarnya
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yang tidak terjadwal atau tidak teratur, mengakibatkan kesukaran dan hambatan yang
menumpuk sehingga menjadikan tertinggal dan ketinggalan dalam belajarnya dan akhirnya
anak/peserta didik menjadi malas untuk belajar. Hasil yang didapatkan pun, nilai/hasil
belajarnya menjadi tidak sesuai yang diinginkan. Fitriyani et al. (2020) mengatakan dalam
mengikuti pembelajaran dalam jaringan (daring) diinginkan untuk memiliki kemampuan di
dalam mengendalikan, mengelola, dan juga merencanakan tindakan dalam belajar mereka
sendiri.

Motivasi belajar sangat dibutuhkan dalam mengikuti pembelajaran daring di
rumah, sebab masih hal baru bahwa belajar yang biasanya di lakukan dari sekolah akibat
pandemi Covid-19 ini peserta didik di wajibkan belajar dari rumah guna memutus rantai
penyebaran Covid-19 yang semakin masif di Indonesia khususnya Sumatera Selatan di
Kota Palembang. Karena hal itu, dibutuhkan motivasi yang tinggi dari diri peserta didik
menyikapi perubahan lingkungan belajar yang semulanya di sekolah menjadi dari rumah.
Banyak hal yang pasti mempengaruhi peserta didik bila di rumah yaitu malasnya untuk
belajar karena guru tidak mengawasi secara langsung, dan ada juga peserta didik yang
menganggap bahwa pembelajaran daring ini termasuk dalam libur panjang karena
pembelajaran yang di lakukan dari rumah yang biasanya di lakukan di sekolah.

Perubahan yang sangat mengejutkan ini diharapkan motivasi peserta didik tetap
terjaga dalam mengikuti pembelajaran daring ini agar mendapatkan hasil yang maksimal.
Tidak terlepas juga perhatian orang tua dalam kemajuan anak mengikuti pembelajaran
daring dari rumah semakin baik perhatian orang terhadap anak semakin baik pula hasil
yang didapat selama pembelajaran daring berlangsung, sebab orang tua adalah hal utama
dalam pembelajaran daring yang dilakukan di rumah (Daheri et al., 2020), karena orang
tualah yang bisa terus mengawasi anak dalam mengikuti pembelajaran daring, apakah
peserta didik malas-malasan, apakah anak hanya bermain saja, peran orang tua dalam
menegur anak secara langsung merupakan kunci keberhasilan anak dalam belajar dari
rumah, sebab guru tidak bisa secara langsung dan penuh mengawasi anak karena dibatasi

jarak, guru mengajar dari sekolah sedangkan peserta didik berada di rumah.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan terdapat hubungan antara

motivasi belajar dan perhatian orang tua secara bersama-sama terhadap hasil pembelajaran
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daring mata pelajaran PJOK di SMP Negeri 38 Palembang. Hal ini menunjukkan bahwa
motivasi belajar peserta didik bila ditambah dengan perhatian orang tua terhadap pole
belajar anak akan sangat mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Semakin tingii motivasi
dan disertai perhatian orang tua yang tinggi dan baik maka semakin baik pula hasil belajara
peserta didik.
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